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ABSTRAK 

 

Penelitian ini membehas tentang peningkatan disiplin guru dalam kehadiran mengajar di 

kelas melelui penerapan reward and punishment. Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 9 

Kederas. Adapun kondisi disiplin guru dalam kehadiran mengajar di kelas sebelum di 

terapkan pemberian reward dan punishment adalah guru datang siang dan tidak tepat waktu. 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan sekolah yang mana pada tahapannya 

dilaksanakan dalam dua siklus.Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, adapun 

metode dalam pengumpulan data menggunakan angket dan lembar observasi untuk 

mengamati aktivitas semua guru. Pada siklus I mengahasilkan skor  hasil observasi 42 Hal 

tersebut belum memenuhi skor harapan yaitu 67,5. Adapun hasil angket juga menunjukkan 

hasil yang sama dengan hasil observasi, skor yang di dapat pada siklus I adalah 65 masih jauh 

dari skor maksimal yaitu 90 namun guru sudah menunjukkan perubahan ke lebih baik dalam 

hal kedisiplinan.Hasil refleksi pelaksanaan pemberian reward and punishment siklus II ini 

mengahasilkan skor 86 artinya kedisiplinan guru sudah sangat baik karena mencapai skor 

harapan yaitu 67,5 selanjutnya hasil angket juga menunjukkan skor yang sangat bagus yakni 

90 dengan skor maksimal 90. Hal ini menunjukkan bahwa kedisiplinan guru sudah sangat 

baik. 

Kata Kunci : Disiplin Guru, Reward And Punishment 

  

ABSTRACT 

 

This study explains about increasing teacher discipline in teaching presence in class through 

the application of reward and punishment. The study was conducted at SD Negeri 9 Kederas. 

As for the condition of the teacher's discipline in teaching presence in class before being 

applied the reward and punishment is that the teacher comes noon and is not on time. This 

research is a school action research which in stages is carried out in two cycles. This 

research uses a qualitative approach, while the method in data collection uses questionnaires 

and observation sheets to observe the activities of all teachers. In cycle I it resulted in an 

observation score of 42. It did not meet the expectation score of 67.5. The results of the 

questionnaire also showed the same results as the observations, the score obtained in Cycle I 

was 65 still far from the maximum score of 90 but the teacher had shown changes for the 

better in terms of discipline. The results of reflection on the implementation of reward and 
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punishment in this second cycle resulting in a score of 86 means that the teacher's discipline 

was very good because it achieved an expectation score of 67.5 and the results of the 

questionnaire also showed a very good score of 90 with a maximum score of 90. This shows 

that the teacher's discipline was very good. 

 
Keywords: Teacher Discipline, Reward and Punishment 

 

PENDAHULUAN 

Konsep disiplin berkaitan dengan tata tertib, aturan, atau norma dalam kehidupan 

bersama (yang melibatkan orang banyak). Menurut Moeliono disiplin artinya adalah ketaatan 

(kepatuhan) kepada peraturan tata tertib, aturan, atau norma, dan lain sebagainya. Sedangkan 

pengertian guru adalah suatu komponen manusia dalam proses belajar mengajar yang ikut 

berperan aktif dalam usaha pembentukan sumber daya manusia” (Sardiman, 2001: 123). 

Guru adalah semua orang yang berwenang dan bertanggung jawab terhadap pendidikan 

murid baik secara individual maupun klasikal, baik di sekolah maupun di luar sekolah. 

Disiplin adalah kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati semua peraturan 

perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. Adapun arti kesadaran adalah sikap 

seseorang yang secara sukarela menaati semua peraturan dan sadar akan tugas dan tanggung 

jawabnya. Sedangkan arti kesediaan adalah suatu sikap, tingkah laku, dan perbuatan 

seseorang yang sesuai dengan peraturan perusahaan baik yang tertulis maupun tidak 

(Hasibuan ,1997:212). Menurut Davis disiplin kerja dapat diartikan sebagai pelaksanaan 

manajemen untuk memperteguh pedoman-pedoman organisasi (Mangkunegara, 500 : 129). 

Sedangkan Dimyati (500: 25) dalam bukunya mengatakan bahwa “Guru adalah semua 

orang yang berwenang dan bertanggung jawab terhadap pendidikan murid baik secara 

individual maupun klasikal, baik di sekolah maupun di luar sekolah. Ini berarti bahwa 

seorang guru minimal harus memiliki dasar-dasar kompetensi sehingga memiliki wewenang 

dan kemampuan dalam menjalankan tugasnya terutama agar dapat meningkatkan suasana 

belajar yang kondusif”. 

Kedisiplinan guru adalah sikap penuh kerelaan dalam mematuhi semua aturan dan 

norma yang ada dalam menjalankan tugasnya sebagai bentuk tanggung jawabnya terhadap 

pendidikan anak didiknya. Karena bagaimana pun seorang guru, merupakan cermin bagi anak 

didiknya dalam sikap atau teladan, dan sikap disiplin guru dalam kehadiran mengajar di kelas 

dan tenaga kependidikan (pegawai) akan memberikan warna terhadap hasil pendidikan yang 

jauh lebih baik. 
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Keberhasilan proses pembelajaran sangat bergantung pada beberapa factor diantaranya 

adalah faktor guru. Guru sangat memegang peranan penting dalam keberhasilan proses 

pembelajaran. Guru yang mempunyai kompetensi yang baik tentunya akan sangat 

mendukung keberhasilan proses pembelajaran (Mulyasa,2009). Peranan guru selain sebagai 

seorang pengajar, guru juga berperan sebagai seorang pendidik. Pendidik adalah setiap orang 

yang dengan sengaja mempengaruhi orang lain untuk mencapai tingkat kemanusiaan yang 

lebih tinggi. 

Sehubungan dengan itu, realita yang terjadi di SD Negeri 9 Kederas adalah rendahnya 

disiplin guru dalam kehadiran mengajar di kelas dalam kehadiran mengajar. Berdasarkan 

pengamatan awal kepala sekolah, hal ini di sebabkan karena jarak rumah guru dngan sekolah 

yang jauh, karena akses jalan yang belum lancar dan kurangnya kesadaran guru untuk 

meningkatkan kedisiplinannya dalam kehadiran mengajar. 

Oleh karenanya disini kepala sekolah hendak meningkatkan kedisiplinan dalam 

kehadiran mengajar melalui penerapan reward and punishment. Reward dan punishment 

merupakan dua bentuk metode dalam memotivasi seseorang untuk melakukan kebaikan dan 

meningkatkan prestasinya. Kedua metode ini sudah cukup lama dikenal dalam dunia kerja. 

Tidak hanya dalam dunia kerja, dalam dunia penidikan pun kedua ini kerap kali digunakan. 

Namun selalu terjadi perbedaan pandangan, mana yang lebih diprioritaskan antara reward 

dengan punishment, Reward artinya ganjaran, hadiah, penghargaan atau imbalan. Dalam 

konsep manajemen, reward merupakan salah satu alat untuk peningkatan motivasi para 

pegawai. Metode ini bisa meng-asosiasi-kan perbuatan dan kelakuan seseorang dengan 

perasaan bahagia, senang, dan biasanya akan membuat mereka melakukan suatu perbuatan 

yang baik secara berulang-ulang. Selain motivasi, reward juga bertujuan agar seseorang 

menjadi giat lagi usahanya untuk memperbaiki atau meningkatkan prestasi yang telah dapat 

dicapainya. 

Sementara punishment diartikan sebagai hukuman atau sanksi. Jika reward merupakan 

bentuk reinforcement yang positif; maka punishment sebagai bentuk reinforcement yang 

negatif, tetapi kalau diberikan secara tepat dan bijak bisa menjadi alat motivasi. Tujuan dari 

metode ini adalah menimbulkan rasa tidak senang pada seseorang supaya mereka jangan 

membuat sesuatu yang jahat. Jadi, hukuman yang dilakukan mesti bersifat pedagogies, yaitu 

untuk memperbaiki dan mendidik kearah yang lebih baik. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan sekolah (School Action Research), karena 

penelitian dilakukan untuk memecahkan masalah proses pembelajaran di sekolah. Penelitian 

ini menggambarkan bagaimana suatu teknik pembelajaran diterapkan dan bagaimana hasil 

yang diinginkan dapat dicapai. Penelitian ini mengambil bentuk penelitian tindakan sekolah 

(PTS) yaitu peningkatan kinerja guru melalui kunjungan kelas dalam rangka 

mengimplementasikan standar proses, yang terdiri dari 3 siklus dan masing- masing siklus 

terdiri dari 4 tahap. Penelitian ini akan dilaksanakan di SD Negeri 9 Kederas. Pemilihan 

tempat ini di mana penulis bertugas sebagai kepala sekolah di sekolah tersebut. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil dari refleksi pelaksanaan pemberian reward and punishment siklus I 

mengahasilkan skor hasil observasi 42 Hal tersebut belum memenuhi skor harapan yaitu 67,5. 

Pelaksanaan pemberian reward and punishment dalam meningkatkan Kedisiplinan Guru pada 

proses mengajar siklus I ini berjalan dengan cukup baik. Hal ini terlihat pada hasil observasi 

yang menunjukan adanya peningkatan Kedisiplinan Guru pada proses mengajar meskipun 

peningkatan yang terjadi belum tinggi. Adapun hasil angket juga menunjukkan hasil yang 

sama dengan hasil observasi, skor yang di dapat pada siklus I adalah 65 masih jauh dari skor 

maksimal yaitu 90 namun guru sudah menunjukkan perubahan ke lebih baik dalam hal 

kedisiplinan. Hasil refleksi pelaksanaan pemberian reward and punishment siklus II ini 

mengahasilkan skor 86 artinya kedisiplinan guru sudah sangat baik karena mencapai skor 

harapan yaitu 67,5 selanjutnya hasil angket juga menunjukkan skor yang sangat bagus yakni 

90 dengan skor maksimal 90. Hal ini menunjukkan bahwa kedisiplinan guru sudah sangat 

baik. 

 

SIMPULAN 

Adapun kondisi disiplin guru dalam kehadiran mengajar di kelas sebelum di terapkan 

pemberian reward dan punishment adalah guru datang agak siang dan tidak tepat waktu, saat 

jam pelajaran masuk kelas guru juga kurang disiplin, lalu dalam mengakhiri pembelajaran, 

guru kurang tepat waktu. Selanjutnya peneliti yang sekaligus sebagai kepala sekolah 
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menerapakan pemberian reward dan punishment kepada guru-guru melalui 2 tahap yakni 

tahap siklus I dan siklus II. 

Pada siklus I mengahasilkan skor  hasil observasi 42 Hal tersebut belum memenuhi 

skor harapan yaitu 67,5. Pelaksanaan pemberian reward and punishment dalam meningkatkan 

Kedisiplinan Guru pada proses mengajar siklus I ini berjalan dengan cukup baik. Hal ini 

terlihat pada hasil observasi yang menunjukan adanya peningkatan Kedisiplinan Guru pada 

proses mengajar meskipun peningkatan yang terjadi belum tinggi. Adapun hasil angket juga 

menunjukkan hasil yang sama dengan hasil observasi, skor yang di dapat pada siklus I adalah 

65 masih jauh dari skor maksimal yaitu 90 namun guru sudah menunjukkan perubahan ke 

lebih baik dalam hal kedisiplinan. 

Hasil refleksi pelaksanaan pemberian reward and punishment siklus II ini 

mengahasilkan skor 86 artinya kedisiplinan guru sudah sangat baik karena mencapai skor 

harapan yaitu 67,5 selanjutnya hasil angket juga menunjukkan skor yang sangat bagus yakni 

90 dengan skor maksimal 90. Hal ini menunjukkan bahwa kedisiplinan guru sudah sangat 

baik. 
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